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Abstract. This study aims to examine the contribution of educational psychology in the context of Christian 

education, particularly for educators, school principals, Christian Religious Education (CRE) teachers, Sunday 

school teachers, pastors, elders, and church servants. This theoretical study shows that educational psychology 

helps in understanding the characteristics of learners, optimizing teaching methods, building effective teacher-

student relationships, and enhancing motivation and involvement in the learning and preaching process. The 

research method used is a descriptive qualitative approach, collecting data through a review of books, literature, 

journals, notes, and relevant reports. Educational psychology plays a significant role for all those involved in 

Christian education and ministry. CRE teachers and Sunday school teachers have a crucial role in instilling faith 

values in the younger generation by understanding the learning needs of children according to their cognitive 

and spiritual development stages. This enables them to deliver God's word in an engaging and meaningful way. 

Meanwhile, pastors, elders, and church servants require an understanding of educational psychology to carry out 

more wise pastoral ministry. Psychological understanding helps them provide spiritual guidance, counseling, and 

support for members who are struggling. Educational psychology also equips church servants to lead with 

empathy, listen with their hearts, and guide the congregation towards true spiritual restoration. The integration 

of educational psychology with Christian faith significantly impacts the improvement of learning and church 

ministry, producing individuals who are intellectually, emotionally, and spiritually balanced. 

 

Keywords: Christian Religious Education; Church Services; Educational Psychology; Pastors; Teachers. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi psikologi pendidikan dalam konteks pendidikan 

Kristen, khususnya bagi pendidik, kepala sekolah, guru PAK, guru sekolah minggu, pendeta, penatua, dan pelayan 

gereja. Kajian ini menunjukkan bahwa psikologi pendidikan membantu memahami karakteristik peserta didik, 

mengoptimalkan metode pembelajaran, membangun hubungan guru-murid yang efektif, serta meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran dan pewartaan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui studi penelaahan buku, literatur, jurnal, catatan, 

dan laporan yang relevan. Psikologi pendidikan memberikan kontribusi signifikan bagi seluruh pelaku pendidikan 

dan pelayanan Kristen. Guru PAK dan guru sekolah minggu memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-

nilai iman kepada generasi muda, dengan memahami kebutuhan belajar anak sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif dan spiritual. Hal ini memungkinkan mereka menyampaikan firman Tuhan secara menarik dan bermakna. 

Sementara itu, pendeta, penatua, dan pelayan gereja memerlukan pemahaman psikologi pendidikan untuk 

menjalankan pelayanan pastoral yang lebih bijaksana. Pemahaman psikologis membantu mereka memberikan 

bimbingan rohani, konseling, dan pendampingan bagi jemaat yang membutuhkan. Psikologi pendidikan 

memperlengkapi pelayan gereja untuk memimpin dengan empati, mendengarkan dengan hati, dan mendampingi 

jemaat menuju pemulihan iman. Integrasi psikologi pendidikan dengan iman Kristen membawa dampak besar 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan pelayanan gereja, menghasilkan individu yang seimbang secara 

intelektual, emosional, dan spiritual. 

 

Kata Kunci: Guru; Pelayanan Gereja; Pendeta; Pendidikan Agama Kristen; Psikologi Pendidikan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Dalam konteks pendidikan dan pelayanan Kristen masa kini, tantangan yang dihadapi 

para pendidik dan pelayan gereja semakin kompleks. Perkembangan zaman yang begitu cepat, 

kemajuan teknologi informasi, perubahan sosial-budaya, serta pergeseran nilai-nilai moral 

menuntut setiap pelayan Tuhan untuk memiliki pemahaman yang utuh tentang manusia sebagai 

pribadi yang unik dan dinamis. Pendidikan tidak lagi dipahami sekadar sebagai proses transfer 

pengetahuan, melainkan juga sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

seluruh potensi manusia mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam 

kerangka inilah, psikologi pendidikan hadir sebagai disiplin ilmu yang memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami dan memfasilitasi proses pembelajaran dan pelayanan yang 

efektif, humanis, serta berlandaskan kasih Kristus. 

Psikologi pendidikan, sebagai cabang ilmu psikologi yang mempelajari perilaku belajar 

individu dalam konteks pendidikan, membantu para pendidik memahami bagaimana seseorang 

berpikir, merasa, dan bertindak dalam proses belajar. Prinsip-prinsip psikologi pendidikan 

menuntun para guru dan pemimpin pendidikan untuk mengenali perbedaan individu, gaya 

belajar, motivasi, serta faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Pemahaman ini menjadi dasar penting bagi pendidik Kristen untuk mengajar bukan hanya 

dengan pengetahuan, tetapi juga dengan pengertian dan kasih. Sebab dalam pelayanan 

pendidikan Kristen, keberhasilan tidak diukur semata dari pencapaian akademik, tetapi dari 

pertumbuhan iman dan karakter yang mencerminkan Kristus. 

Di sisi lain, peran Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), Guru Sekolah Minggu, 

Pendeta, Penatua, dan Pelayan Gereja tidak terlepas dari fungsi mereka sebagai pendidik 

rohani. Mereka tidak hanya menyampaikan firman Tuhan, tetapi juga menjadi fasilitator 

pertumbuhan iman bagi anak-anak, remaja, dan orang dewasa dalam konteks gereja maupun 

lembaga pendidikan. Dalam menjalankan tugas tersebut, pemahaman terhadap psikologi 

pendidikan sangat dibutuhkan agar pendekatan yang digunakan dapat sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik atau jemaat yang dilayani. Misalnya, guru PAK perlu memahami 

bagaimana anak-anak membentuk konsep tentang Tuhan; pendeta perlu memahami dinamika 

emosional jemaat dalam menghadapi pergumulan hidup; dan penatua perlu memahami 

motivasi pelayanan anggota gereja agar dapat menuntun mereka bertumbuh secara rohani. 

Penerapan psikologi pendidikan dalam konteks pelayanan Kristen juga sejalan dengan 

prinsip Alkitabiah tentang pemahaman manusia secara utuh. Alkitab menegaskan bahwa 

manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:26–27), sehingga setiap 

individu memiliki potensi, martabat, dan keunikan yang harus dihargai. Psikologi pendidikan 
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membantu pelayan Tuhan melihat peserta didik bukan sekadar sebagai objek pengajaran, tetapi 

sebagai pribadi yang hidup dan berkembang, dengan latar belakang pengalaman, emosi, dan 

pergumulan masing-masing. Dengan pemahaman ini, guru dan pelayan dapat mengajar serta 

membimbing dengan lebih efektif, menggunakan pendekatan yang menghargai perbedaan 

individu serta menumbuhkan kasih, empati, dan motivasi dari dalam diri peserta didik. 

Selain itu, dalam konteks kepemimpinan sekolah atau gereja, psikologi pendidikan 

membantu kepala sekolah dan pemimpin rohani dalam mengelola sumber daya manusia secara 

lebih bijaksana. Pemimpin yang memahami psikologi pendidikan akan mampu menciptakan 

iklim belajar dan pelayanan yang sehat, kondusif, dan inspiratif. Ia tidak hanya memimpin 

dengan otoritas, tetapi juga dengan pemahaman terhadap kebutuhan psikologis guru, staf, dan 

jemaat. Dengan demikian, hubungan interpersonal yang baik dapat terjalin, dan proses belajar-

mengajar maupun pelayanan dapat berjalan harmonis serta berorientasi pada pertumbuhan 

holistik. Lebih jauh lagi, di era modern yang ditandai oleh tekanan hidup, kompetisi tinggi, dan 

krisis nilai, psikologi pendidikan dapat menjadi sarana reflektif bagi pelayan Tuhan untuk 

memahami realitas psikologis umat. Banyak anak muda bergumul dengan identitas diri, 

kehilangan arah hidup, bahkan mengalami tekanan mental. Pelayan gereja yang memiliki 

pemahaman psikologi pendidikan dapat mendampingi mereka secara tepat, memberikan 

penguatan iman yang kontekstual, serta menolong mereka menemukan makna hidup dalam 

terang firman Tuhan. Dengan demikian, psikologi pendidikan tidak hanya relevan dalam dunia 

sekolah, tetapi juga dalam ranah pelayanan pastoral dan pembinaan iman jemaat. 

Oleh sebab itu, karya ilmiah atau kajian tentang kontribusi psikologi pendidikan bagi 

pendidik dan pelayan gereja menjadi sangat penting. Melalui pemahaman ini, diharapkan para 

guru, kepala sekolah, pendeta, penatua, dan pelayan gereja dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pelayanan mereka secara berkelanjutan. Integrasi antara ilmu psikologi 

pendidikan dan nilai-nilai iman Kristen akan melahirkan pendekatan pedagogis dan pelayanan 

yang lebih holistik—yang tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

menumbuhkan kedewasaan spiritual, emosional, dan moral. Dengan demikian, pendidikan dan 

pelayanan Kristen dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk manusia seutuhnya, yaitu 

manusia yang mengasihi Tuhan dan sesamanya dengan segenap hati, jiwa, dan akal budi. 

 

  



 
 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Pendidik/Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam 
Pembelajaran, Guru Sekolah Minggu, Pendeta, Penatua, Pelayan Gereja 

 678       Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat– VOLUME. 4 NOMOR. 3 DESEMBER 2025 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Pendidik dan Kepala Sekolah 

Bagi pendidik dan kepala sekolah, psikologi pendidikan membantu dalam: 

a. Memahami karakteristik peserta didik. Setiap individu memiliki gaya belajar, minat, dan 

tingkat perkembangan yang berbeda. 

b. Mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. Prinsip motivasi, reinforcement, 

dan pembelajaran sosial (Bandura) dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. 

c. Manajemen kelas dan kepemimpinan pendidikan. Kepala sekolah dapat menerapkan 

teori kepemimpinan transformasional dengan memahami kebutuhan psikologis guru dan 

siswa, sehingga tercipta lingkungan belajar yang positif dan produktif. 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

Guru PAK memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai iman Kristen secara 

kontekstual dan relevan. Psikologi pendidikan berkontribusi dengan: 

a. Pemahaman tahap perkembangan iman. Berdasarkan teori Fowler, iman berkembang 

seiring dengan usia dan pengalaman individu. 

b. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru PAK dapat memadukan 

pengajaran kognitif, afektif, dan spiritual dengan memperhatikan kebutuhan psikologis 

siswa. 

c. Membangun relasi empatik. Pemahaman psikologis membantu guru menjadi pendengar 

yang baik dan pembimbing rohani yang bijaksana. 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Guru Sekolah Minggu 

Guru Sekolah Minggu menghadapi anak-anak dalam tahap perkembangan awal. Oleh 

karena itu, pemahaman psikologi perkembangan sangat penting, antara lain: 

a. Menyesuaikan metode pengajaran dengan usia anak. Misalnya, anak usia 4–7 tahun 

membutuhkan metode bercerita, lagu, dan permainan. 

b. Mengembangkan aspek afektif dan moral. Psikologi pendidikan membantu guru 

menanamkan nilai iman melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. 

c. Membangun motivasi spiritual. Dengan prinsip motivasi intrinsik, anak diajak 

mencintai Tuhan bukan karena kewajiban, tetapi karena kasih. 
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Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Pendeta, Penatua, dan Pelayan Gereja 

Dalam konteks pelayanan gereja, psikologi pendidikan membantu pelayan memahami 

dinamika jemaat: 

a. Pendeta: dapat menggunakan teori komunikasi efektif dan empati dalam pelayanan 

pastoral serta khotbah. 

b. Penatua: memahami kebutuhan psikologis anggota jemaat untuk mendukung 

pertumbuhan iman dan kesejahteraan rohani. 

c. Pelayan Gereja: dengan memahami psikologi kelompok dan dinamika motivasi, dapat 

meningkatkan efektivitas pelayanan dan kerja sama tim. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penulisan ini menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif. Di mana 

dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Metode kualitatif 

deskriptif dapat dilaksanan dengan metode pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelahaan terhadap buku-buku, literatur, jurnal, catatancatatan dan laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, analisis data yang 

diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk 

bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran 

mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif atau deskriptif 

(Margono, 2003; p.39). Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan, 

mengungkapkan dan menjelaskan akan masalah yang sedang diselidiki (Anggito, Albi & 

Setiawan, 2018; p. 14). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Psikologi pendidikan memberikan kontribusi signifikan bagi para pendidik, termasuk 

kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), guru sekolah minggu, pendeta, 

penatua, dan pelayan gereja, dalam proses pembelajaran. Dengan memahami prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan, para pendidik dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih 

efektif, yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Misalnya, pemahaman 

tentang teori perkembangan kognitif dan sosial dapat membantu guru dalam merancang 

kurikulum yang memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Selain itu, 

pengetahuan tentang motivasi dan perilaku siswa memungkinkan  

  



 
 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Pendidik/Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam 
Pembelajaran, Guru Sekolah Minggu, Pendeta, Penatua, Pelayan Gereja 

 680       Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat– VOLUME. 4 NOMOR. 3 DESEMBER 2025 

 

pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar siswa, terutama dalam konteks pendidikan agama. (Novianti, 

2025) 

Hasil 

Pengertian Psikologi Pendidikan 

Psikologi pendidikan merupakan cabang psikologi yang mempelajari bagaimana manusia 

belajar, berkembang, dan berperilaku dalam konteks pendidikan. Menurut Santrock (2019), 

psikologi pendidikan berfokus pada penerapan prinsip-prinsip psikologi untuk memahami 

proses belajar dan meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Prinsip-prinsip Psikologi Pendidikan 

Beberapa prinsip utama dalam psikologi pendidikan meliputi: 

a. Pemahaman perkembangan peserta didik (fisik, kognitif, sosial, dan spiritual). 

b. Motivasi belajar yang mendorong peserta didik untuk berprestasi. 

c. Perbedaan individual, yaitu setiap peserta didik unik dalam gaya belajar dan kemampuan. 

d. Pembelajaran sosial, di mana interaksi dan keteladanan berperan penting (Bandura). 

Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Kristen 

Dalam konteks iman Kristen, psikologi pendidikan sejalan dengan prinsip Alkitab 

tentang pemahaman manusia sebagai ciptaan Tuhan yang utuh (Kejadian 1:27). Pendidik 

Kristen dituntut untuk mengajar dengan kasih (1 Korintus 13) dan membimbing peserta didik 

agar bertumbuh dalam hikmat, pengetahuan, dan pengenalan akan Tuhan (Amsal 1:7). 

Pembahasan 

Kontribusi Psikologi Pendidikan bagi Pendidik dan Kepala Sekolah 

Pendidik dan kepala sekolah berperan penting dalam membangun iklim belajar yang 

sehat. Psikologi pendidikan membantu mereka memahami dinamika kelas, mengelola perilaku 

siswa, serta menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif. Kepala sekolah yang memahami 

psikologi pendidikan juga dapat memimpin dengan empati dan motivasi, menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif dan kolaboratif. 

Kontribusi bagi Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

Guru PAK memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai iman melalui 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan siswa. Melalui psikologi pendidikan, guru PAK 

dapat menyesuaikan materi, metode, dan media pembelajaran agar mampu menjangkau ranah 

kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik. 
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Kontribusi bagi Guru Sekolah Minggu 

Anak-anak berada pada tahap perkembangan berpikir yang konkret (Piaget), sehingga 

pembelajaran iman perlu dilakukan melalui cerita, lagu, dan permainan yang menyenangkan. 

Pemahaman psikologi pendidikan menolong guru Sekolah Minggu memahami bagaimana 

anak membentuk konsep tentang Tuhan dan bagaimana menumbuhkan kasih kepada-Nya sejak 

dini. 

Kontribusi bagi Pendeta, Penatua, dan Pelayan Gereja 

Pendeta, penatua, dan pelayan gereja juga berperan sebagai pendidik rohani. Dengan 

memahami aspek psikologis jemaat, mereka dapat menyampaikan firman Tuhan secara 

relevan, memberikan konseling pastoral yang efektif, dan membina jemaat dengan pendekatan 

yang lembut namun membangun. Prinsip psikologi komunikasi, motivasi, dan empati menjadi 

dasar penting dalam pelayanan mereka. 

Implikasi Psikologi Pendidikan dalam Pembelajaran dan Pelayanan 

Integrasi psikologi pendidikan dengan pelayanan Kristen membawa implikasi luas: 

a. Proses belajar menjadi lebih manusiawi, relevan, dan kontekstual. 

b. Pelayan gereja mampu mendampingi jemaat dengan kasih dan pengertian. 

c. Gereja menjadi ruang pembelajaran iman yang mendidik secara utuh: pikiran, hati, dan 

tindakan. 

Dengan demikian, psikologi pendidikan membantu gereja menjalankan fungsi 

pedagogisnya sebagai tempat pertumbuhan rohani yang sehat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Psikologi pendidikan memberikan kontribusi yang sangat penting bagi seluruh pelaku 

pendidikan dan pelayanan Kristen. Melalui pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar 

psikologi pendidikan—seperti motivasi, perkembangan individu, perbedaan kepribadian, 

dan proses belajar para pendidik dan pelayan dapat melaksanakan tanggung jawab mereka 

dengan lebih efektif, relevan, dan manusiawi. Pendidik dan kepala sekolah Kristen, 

misalnya, tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan 

pemimpin yang memahami kondisi psikologis peserta didik serta tenaga pendidik di bawah 

bimbingannya. Dengan memahami dinamika tersebut, mereka dapat menciptakan suasana 

belajar yang penuh kasih, menghargai keunikan individu, dan mendorong pertumbuhan 

spiritual peserta didik. 
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Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan guru Sekolah Minggu memiliki peran yang 

sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai iman kepada generasi muda. Psikologi 

pendidikan membantu mereka mengenali kebutuhan belajar anak-anak sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif dan spiritualnya, sehingga firman Tuhan dapat disampaikan dengan 

cara yang menarik, kontekstual, dan bermakna. Pengajaran yang demikian tidak hanya mengisi 

pikiran anak-anak dengan pengetahuan tentang Tuhan, tetapi juga menumbuhkan hubungan 

pribadi dengan Kristus melalui pengalaman belajar yang penuh kasih dan sukacita. 

Sementara itu, bagi pendeta, penatua, dan pelayan gereja, pemahaman psikologi 

pendidikan berperan penting dalam menjalankan pelayanan pastoral dan penggembalaan. 

Pelayan yang memahami kondisi psikologis jemaat akan lebih bijaksana dalam memberikan 

bimbingan rohani, konseling, serta pendampingan bagi individu yang sedang bergumul. 

Psikologi pendidikan juga memperlengkapi pelayan gereja untuk memimpin dengan empati, 

mendengarkan dengan hati, dan menuntun jemaat kepada pemulihan iman yang sejati. 

Pelayanan gereja yang didasari pada pemahaman psikologis dan nilai-nilai Kristiani akan 

menciptakan suasana komunitas yang saling mendukung, penuh kasih, dan menumbuhkan 

kedewasaan iman. 

Dengan demikian, integrasi antara psikologi pendidikan dan iman Kristen membawa 

dampak besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan pelayanan. Pendidikan Kristen yang 

berlandaskan pemahaman psikologis akan menghasilkan manusia yang seimbang secara 

intelektual, emosional, dan spiritual yakni pribadi yang mengenal dirinya, sesamanya, dan 

Allah dengan benar. Psikologi pendidikan tidak menggantikan peran teologi, melainkan 

menjadi mitra ilmu yang membantu mewujudkan misi Allah dalam dunia pendidikan dan 

pelayanan gereja. Melalui pemahaman ini, setiap pendidik dan pelayan Tuhan dipanggil untuk 

menjadi agen transformasi yang menolong orang lain bertumbuh secara utuh dalam Kristus. 

Saran 

Bagi pendidik dan kepala sekolah, diharapkan untuk mampu mengintegrasikan prinsip-

prinsip psikologi pendidikan dalam manajemen kelas, kepemimpinan, dan kebijakan 

pendidikan sekolah Kristen. Pemimpin yang memahami aspek psikologis peserta didik dan 

guru akan dapat menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan harmonis. Untuk guru 

Pendidikan Agama Kristen dan guru sekolah Minggu, perlu memperdalam pemahaman tentang 

tahap perkembangan anak dan remaja agar metode pengajaran iman dapat disesuaikan dengan 

kondisi psikologis peserta didik. Guru hendaknya lebih kreatif, empatik, dan reflektif dalam 

mengajar agar nilai-nilai iman dapat ditanamkan dengan efektif. Bagi pendeta, penatua, dan 
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pelayan gereja, diperlukan pelatihan dan pembinaan dalam bidang psikologi pendidikan serta 

psikologi pastoral untuk meningkatkan kemampuan pelayanan rohani. Dengan memahami 

dinamika psikologis jemaat, pelayanan gereja dapat menjadi lebih kontekstual dan relevan bagi 

kebutuhan masyarakat modern. Selain itu, bagi lembaga pendidikan dan gereja, diharapkan 

dapat bekerja sama mengembangkan kurikulum dan program pelatihan yang mengintegrasikan 

psikologi pendidikan dengan teologi Kristen, agar lahir generasi pendidik dan pelayan yang 

berkompeten secara akademis sekaligus berakar dalam iman. Terakhir, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai implementasi 

konkret psikologi pendidikan dalam konteks pelayanan gereja dan pendidikan Kristen di 

Indonesia, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, guna memperkaya wawasan ilmiah dan 

praktik di lapangan. 
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